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MOTTO 

 "Religion without science is weds, science without religion is blind” 

(Albert Einstein) 

 "Orang-orang yang luar biasa bertahan dalam situasi yang sangat sulit, dan 

mereka menjadi semakin luar biasa karena itu" (Robertson Davies) 

 CINTA KGS = Cintai Ilmu-Nya Terapkan dan Amalkan Keterempilan 

Generik Sains 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Diri sendiri Irfan Rosadi 

 Seluruh keluarga yang dengan sabar menunggu saya lulus 

 partner Qurrota A’yun 

 Jurusan Kimia FMIPA Unnes 

  



vi 
 

PRAKATA 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penulis 

menyampaikan terima kasih segenap pihak yang membantu dan mendukung, oleh 

karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Negeri Semarang 

2. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Semarang yang telah memberikan ijin dan kemudahan melakukan penelitian. 

3. Ketua Jurusan Kimia Universitas Negeri Semarang yang memberikan 

bantuan administrasi teknis dan non teknis dalam penelitian dan pelaporan 

hasil penelitian. 

4. Kepala SMA Negeri 2 Demak yang telah memberikan ijin untuk melakukan 

penelitian. 

5. Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. dan Dr. Sri Wardani, M.Si. selaku dosen 

pembimbing I dan II yang penuh kesabaran dalam membimbing, memberikan 

arahan, motivasi dan nasehat dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Dr. Murbangun Nuswowati, M.Si. selaku dosen penguji yang telah 

memberikan arahan dan saran dalam penyusunan skripsi ini. 

7. Segenap dosen Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam yang telah memberikan ilmu dan pengalaman selama kuliah. 

8. Dra. Budi Rahayu selaku Guru Kimia SMA Negeri 2 Demak yang telah 

berkenan membantu dan bekerjasama dalam melaksanakan penelitian. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah 

membantu baik material maupun spiritual. 

Akhirnya penulis berharap semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi pembaca 

dan perkembangan pendidikan. 

Semarang,  2018 

 

Penulis  



vii 
 

ABSTRAK 

Rosadi, Irfan. 2017. Desain Lembar Kerja Praktikum Titrasi Asam Basa Berbasis 

Keterampilan Generik Sains Pengamatan, Kesadaran akan Skala dan Inferensi 

Logika Siswa. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang, Pembimbing Utama Prof. Dr. Sudarmin, M. 

Si., Pembimbing Pendamping Dr. Sri Waradani, M. Si 

 

Kata Kunci: keterampilan generik sains, lembar kerja praktikum, titrasi asam basa 

 

Lembar kerja praktikum dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

yang dimiliki. Pengembangan keterampilan siswa tidak hanya keterampilan kerja 

ilmiah di laboratorium, namun gabungan antara keterampilan kerja ilmiah dan 

keterampilan berpikir ilmiah yang disebut keterampilan generik sains. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, keefektifan, keterbatasan dan 

keunggulan dari lembar kerja praktikum titrasi asam basa berbasis keterampilan 

generik sains. Desain penelitian ini adalah Research and Development dengan 

tahapan Define, Design, dan Development. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 

Demak pada kelas XI IPA 1. Data penelitian yang diperoleh berupa hasil validasi 

oleh media, angket tanggapan siswa, hasil pre-test dan post-test, serta hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian menunjukan lembar kerja praktikum titrasi asam basa yang 

digunakan sangat layak dengan perolehan rata-rata skor sebesar 89,6% dan tahap 

uji skala kecil presentase ≥75%. Lembar kerja praktikum titrasi asam basa efektif 

digunakan dengan hasil belajar siswa secara ketuntasan klasikal sebesar 97,4% 

dan n-gain sebesar 0,67. Keterbatasan lembar kerja praktikum terletak pada 

bahasa yang disajikan dengan persentase 78% dan keunggulan lembar kerja 

praktikum pada permasalahan yang disajikan dengan persentase 88%. 

Kemampuan keterampilan generik sains siswa secara keseluruhan berdasarkan 

penilaian keterampilan untuk keterampilan generik sains pengamatan, kesadaran 

akan skala, dan inferensi logika berturut-turut yaitu 83,75%; 82,25%; dan 78,50% 

dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

lembar kerja praktikum titrasi asam basa berbasis keterampilan generik sains 

layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Rosadi, Irfan. 2017. Practicum Worksheets Design of Acid-Based Titration Based 

on Generic Science Skills Observation, Sense of Scale and Student Logic 

Inference. Skripsi, Chemistry Department Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences Universitas Negeri Semarang, Supervisor Prof. Dr. Sudarmin, M. Si., 

Supervising Assistants Sri Waradani, M. Si. 

 

Keywords: acid-base titration, generic science skills, practicum worksheets 

 

The practicum worksheet can help students develop their skills. The development 

of students' skills is not only scientific work skills in the laboratory, but a blend of 

scientific work skills and scientific thinking skills called generic science skills. 

This research aims to determine the feasibility, effectiveness, limitations and 

advantages of practicum worksheets acid-base titration based on generic science 

skills. The design of this research is Research and Development with the stages of 

Define, Design, and Development. The research was conducted in SMA Negeri 2 

Demak in class XI IPA 1. The research data obtained were validation by media, 

student response questionnaire, pre-test and post-test result, and student learning 

result. The results showed that the practicum worksheets acid-base titration used 

very well with the average score of 89.6%. Practicum worksheets acid-base 

titration is effectively used with students' classical learning achievement of 97.4% 

and n-gain of 0,67. The limitation of the practicum worksheet lies in the language 

presented with the percentage of 78% and the advantages of the practicum 

worksheet on the issues presented with the percentage of 88%. Generic science 

skills students overall as a whole based on psychomotor ratings for generic 

science skills of observation, sense of scale, and logic inference respectively 

83.75%; 82.25%; and 78.50% with good criteria. Based on the result of the 

research, it can be concluded that practicum worksheets acid-base titration based 

on generic science skills are feasible and effective in learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan terkait 

perubahan kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum KTSP mendorong 

siswalebih produktif, inovatif, dan kreatif. Kurikulum 2013 melalui 

pendekatanscientific menekankan pada proses belajar yang menilai kesiapan 

siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Sasaran kegiatan pembelajaran 

mencakup pengembangan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dielaborasi sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL) sebagai acuan utama 

pengembangan standar proses pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan.  

Kebijakan penerapan kurikulum 2013 pada satuan pendidikan juga 

menuntut guru serta tenaga kependidikan untuk kreatif serta inovatif, salah 

satunya yaitu dalam menyiasati ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah.  

Ketersediaan sarana dan prasarana sebagai pendukung keberhasilan pembelajaran  

yang terkadang tidak mencukupi untuk melaksanakan proses belajar secara 

mandiri, membuat guru harus pandai dalam menciptakan atau menggunakan 

media pembelajaran. 

Proses pembelajaran dapat dikembangkan dengan adanya media 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan dan minat siswa (Sadiman, 2011). Berdasarkan devinisi tersebut, 
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media pembelajaran berfungsi sebagai wadah dan penyalur pesan, dari sumber 

pesan yang dalam hal ini yaitu guru, kepada penerima pesan yaitu siswa. 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dari 

pembelajaran (Arsyad, 2011).Dengan demikian media pembelajaran merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan di dalam kegaitan pembelajaran. 

Salah satu jenis media pembelajaran yang sering digunakan pada kegiatan 

pembelajaran yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Media pembelajaran LKSpada 

umumnya digunakan oleh guru sebagai bahan acuan, serta digunakan untuk 

membantu siswa belajar secara terarah. Mata pelajaran kimia termasuk salah satu 

mata pelajaran yang menjadikan jenis media tersebut sebagai media penting. LKS 

merupakan salah satu sarana pendukung keberhasilan pembelajaran kimia, namun 

LKS belum dapat menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

(Arifin et al., 2015). 

SMA Negeri 2 Demak merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

kurikulum 2013. Menurut hasil observasi, pemanfaatan LKS pada kegiatan 

pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Demak menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran cenderung bersifat text book. Guru memberikan penjelasan dan 

siswa mencatat disertai tanya jawab, latihan soal dan tugas. Peran guru dalam 

proses pembelajaran sangat dominan baik dalam mempersiapkan, menyusun, dan 

melaksanakan proses pembelajaran di sekolah.  

Kondisi pembelajaran berpusat pada guru ini yang menyebabkan siswa 

bersifat pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini 
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menyebabkan pembelajaran berbantuan LKS belum mampu menuntaskan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan sesuai nilai KKM yang telah ditetapkan. Data 

hasil observasi menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belum tuntas di SMA 

Negeri 2 Demak yaitu 18 siswadari keseluruhan 40 siswa, MAN 1 Kota Magelang 

yaitu 26 siswadari keseluruhan 32 siswa,sedangkan SMA Negeri 9 Semarang 

yaitu 23dari keseluruhan 36 siswa. 

Salah satu kelemahan dari penggunaan LKS adalah belum sepenuhnya 

menuntun siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan. Pembelajaran dengan 

praktikum merupakan bagian penting dari kegiatan belajar mengajar kimia. 

Praktikum merupakan sarana terbaik untuk mengembangkan keterampilan siswa 

karena pembelajaran dengan praktikum dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengalami atau melakukan sendiri pengalaman yang nantinya diolah 

sesuai dengan kemampuan pengetahuannya (Nugroho et al., 2013). Kegiatan 

praktikum juga dapat melatih siswa mengembangkan keterampilan yang menjadi 

dasar kemampuan melaksanakan penelitian (Nirwana, 2015). LKS untuk 

praktikum kimia pada umumnya hanya terdapat pada buku ajar, modul atau diktat 

yang berupa penjelasan singkat dengan menggunakan deskripsi dan alur kerja 

secara tekstual.  

Keberadaan LKS khusus untuk proses pembelajaran dengan praktikum 

dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih terarah, selain itu 

memungkinkan siswa mampu secara mandiri merancang percobaan yang akan 

dilakukan (Yildrim, 2011). LKS yang dirancang khusus untuk kegiatan 

pembelajaran dengan metode praktikum tersebut dinamakan Lembar Kerja 
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Praktikum (LKP). LKP ini dikembangkan sebagai bahan ajar penunjang yang 

dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam mempelajari berbagai konsep kimia 

dan menyelesaikan masalah sains(Rahmawati et al., 2014).LKP menjadi salah 

satu sarana untukmempermudah kegiatan pembelajaran praktikum dan mendorong 

interaksi yang efektif antar siswa, sehingga dapat meningkatkan keaktifan serta 

mengembangkan keterampilan siswa. 

Salah satu pokok bahasan pada pembelajaran Kimia yang diperlukan adanya 

praktikum adalah titrasi asam basa. Penentuan kadar asam asetat pada cuka 

dagang merupakan salah satu contoh aplikasi dari titrasi asam basa. Pengkajian 

titrasi pada umumnya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

dengan mudah mendorong siswa menghubungkan antara pengetahuan dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

Percobaan titrasi asam basa didalam laboratorium yang mencakup kegiatan 

pengamatan perubahan warna pada saat titrasi, perhitungan pH saat titik 

ekuivalen,maupun analisis hubungan antara teori dengan hasil atau hubungan 

sebab akibat dari segala perlakuan,sertapenarikan kesimpulan dapat 

mengembangkan keterampilan generik sains siswa yang mencakup keterampilan 

kerja ilmiah dan keterampilan berpikir ilmiah. Oleh karena itu, dikembangkan 

LKP yang berbasis keterampilan generik sains. LKP dapat meningkatkan aktifitas 

siswa dalam peningkatan prestasi, termasuk membangun keterampilan generik 

sains (Diba et al., 2017). 
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Keterampilan generik sains siswa dapat dioptimalkan dengan menggunakan 

mediamedia cetak agar lebih menarik dan cepat dimengerti(Waluyo, 2014). LKP 

berbasis keterampilan generik sains ini merupakan lembar kerja yang disusun 

dengan memperhatikan indikator-indikator pada keterampilan generik sains, 

sehingga akan mengembangkan keterampilan kerja ilmiah dan keterampilan 

berpikir ilmiah dalam menyelesaikan suatu percobaan. Keterampilan generik sains 

dalam pembelajaran IPA dikategorikan menjadi 9 indikator yaitu : (1) pengamatan 

langsung dan tak langsung; (2) kesadaran akan skala; (3) bahasa simbolik; (4) 

hukum sebab akibat; (5) konsistensi logika; (6) inferensi logika; (7) logical frame; 

(8) abstraksi; (9) pemodelan (Brotosiswojo, 2001). 

Konsep yang dipahami melalui kegiatan ilmiah mengandung kompetensi-

kompetensi generik sains yang berbeda. Karakteristik pada konsep materi titrasi 

asam basa menunjukkan indikator keterampilan generik sains yang dapat 

dikembangkan pada LKP ini adalah pengamatan, kesadaran akan skala, dan 

inferensi logika. Pengembangan keterampilan generik sains pengamatan dalam 

percobaan titrasi asam basa yaitu saat mengamati langsung terjadinya perubahan 

warna larutan pada saat titik ekivalen maupun mencari keterkaitan-keterkaitan 

sebab akibat dari pengamatan tersebut. Keterampilan generik sains kesadaran 

akan skala dalam titrasi asam basa dapat dilihat pada perhitungan pH saat titik 

ekivalen maupun menentukan konsentrasi dari suatu larutan. Pengambilan 

kesimpulan hubungan antara reaksi titrasi asam basa dengan kurva sesuai teori 

diperlukan keterampilan generik sains inferensi logika. 
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Islichanah (2014) telah mengembangkan LKS IPA terpadu berbasis 

learning cycle “4E” yang efektif mampu membekali keterampilan generik sains 

inferensi logika siswa.Sudarmin (2013) mengembangkan praktikum kimia organik 

berbasis green chemistry untuk mengetahui kemampuan generik sains kesadaran 

akan skala. Zakiyahet al (2014)menerapkan model pembelajaran PBL pada materi 

titrasi asam basa dapat meningkatkan keterampilan generik sains pengamatan 

dengan N-gain berkategori sedang dan inferensi logika berkategori rendah. Hal ini 

yang melandasi ketertarikan peneliti menganalisis keterampilan generik sains 

yang dimiliki oleh siswa pada materi titrasi asam basa yang penting 

implementasinya bagi seorang saintis kimia,maka pada penelitian ini 

dikembangkan “Desain lembar kerja praktikum titrasi asam basa berbasis 

keterampilan generik sains pengamatan, kesadaran akan skala dan inferensi logika 

siswa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang 

diteliti adalah: 

1.2.1 Apakah LKP titrasi asam basa berbasis KGS layak digunakan sebagai 

media pembelajaran Kimia SMA? 

1.2.2 Bagaimana kemampuan KGS (pengamatan, kesadaran akan skala, dan 

inferensi logika) yang dimiliki oleh siswa pada praktikum titrasi asam basa 

berbantuan LKP berbasis KGS? 

1.2.3 Apakah penggunaan LKP titrasi asam basa berbasis KGS efektif terhadap 

hasil belajar siswa? 
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1.2.4 Bagaimana keterbatasan dan keunggulan dari LKP titrasi asam basa 

berbasis KGS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1.3.1 Mengetahui kelayakan LKP titrasi asam basa berbasis KGS sebagai media 

pembelajaran kimia SMA.  

1.3.2 Mengetahui kemampuan KGS (pengamatan, kesadaran akan skala, dan 

inferensi logika) yang dimiliki oleh siswa pada praktikum titrasi asam basa 

berbantuan LKP berbasis KGS. 

1.3.3 Mengetahui keefektifan penggunaan LKP titrasi asam basa berbasis KGS 

terhadap hasil belajar siswa. 

1.3.4 Mengetahui keterbatasan dan keunggulan dari LKP titrasi asam basa 

berbasis KGS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pembelajaran kimia dengan penggunaan lembar kerja praktikum titrasi asam basa 

berbasis keterampilan generik sains siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi siswa, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih baik serta 

untuk meningkatkan keaktifan, motivasi dan hasil belajar siswa. 



8 
 

 

1.4.2.2 Bagi guru, membantu dalam menciptakan situasi belajar yang menarik dan 

interakif serta memberikan alternatif pembelajaran kimia melalui 

praktikum dengan menggunakan LKP berbasis KGS. 

1.4.2.3 Bagi sekolah, dapat memperoleh informasi tentang penerapan media LKP 

titrasi asam basa berbasis KGS. 

1.4.2.4 Bagi peneliti, dapat memperoleh tambahan wawasan, sebagai pengalaman, 

dan sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 

1.5 Penegasan Istilah 

Guna menghindari kesalahan dalam penelitian terhadap judul penelitian ini, 

maka diberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.5.1 Desain Lembar Kerja Praktikum 

Penelitian ini bermaksud mendesain lembar kerja praktikum dengan desain 

yang menarik sebagai sumber belajar siswa yang sesuai taraf berpikir pada materi 

titrasi asam basa. LKP merupakan lembaran-lembaran penunjang kegiatan 

praktikum yang berisi prosedur-prosedur ilmiah dalam melaksanakan praktikum 

yang dapat mengarahkan siswa (Nikmah& Binadja, 2014). Pendesainan LKP ini 

menyisipkan langkah-langkah keterampilan berpikir siswa dengan tujuan dapat 

mengetahui keterampilan generik sains yang siswa miliki. 

1.5.2 Titrasi Asam Basa 

Titrasi asam basa merupakan metode ilmu tentang percobaan kuantitaf 

untuk menentukan konsentrasi suatu larutan. Materi titrasi asam basa merujuk dari 

silabus KD 3.13. Menentukan konsentrasi larutan asam atau basa berdasarkan data 
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hasil titrasi asam basa dan KD 4.13. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil percobaan titrasi asam-basa. 

1.5.3 Keterampilan Generik Sains 

Keterampilan generik sains adalah keterampilan yang dapat digunakan 

untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai masalah sains 

(Brotosiswojo, 2001). Penelitian ini hanya menganalisis tiga keterampilan generik 

sains yaitu pengamatan, kesadaran akan skala, dan inferensi logika siswa. 

Pemilihan tiga kategori tersebut tidak terlepas dari karakteristik materi titrasi asam 

basa dan penggunaan LKP. 

1.5.3.1 Keterampilan Generik Sains Pengamatan 

Keterampilan generik sains pengamatan meliputi pengamatan langsung 

dan pengamatan tak langsung. Pengamatan langsung ialah melakukan pengamatan 

objek secara langsung melalui panca indera. Pada pembelajaran materi titrasi 

asam basa dilaboratorium, keterampilan generik sains pengamatan langsung dapat 

ditumbuhkan melaluiserangkaian pengamatan percobaan seperti perubahan warna 

yang terjadi pada saat titik ekivalen. Keterampilan generik pengamatan tak 

langsung dapat dilatih melalui pengamatan perhitungan pH pada percobaan titrasi. 

1.5.3.2 Keterampilan Generik Sains Kesadaran akan Skala 

Ilmu kimia adalah ilmu berdasarkan percobaan, oleh sebab itu siswa 

dituntut mampu memahami skala atau besaran numerik secara benar (Sudarmin, 

2012). Identifikasi tingkat keasaman suatu larutan dapat dilakukan dengan 

menentukan harga [H
+
], maka keterampilan generik sains kesadaran akan skala 
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dapat dikembangkan melalui serangkaian kegiatan penentuan pH larutan pada saat 

titik ekivalen. 

1.5.3.3 Keterampilan Generik Sains Inferensi Logika 

Ardiyanti (2015) KGS inferensi logika dibutuhkan dalam pembelajaran 

agar siswa dapat memiliki kemampuan dalam menghubungkan konsep, teori, 

prinsip, dan aturan-aturan dalam praktikum titrasi asam basa untuk mendapatkan 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam praktikum. 

 



 
 

11 
  

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teoritik 

2.1.1 Metode Praktikum 

Praktikum merupakan bagian penting dari kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran dengan praktikum sangat efektif untuk mencapai seluruh aspek 

pengetahuan secara bersamaan, antara lain melatih siswa menerapkan teori pada 

permasalah nyata (pengetahuan), melatih perencanaan kegiatan secara mandiri 

(sikap), dan melatih penggunaan instrumen tertentu (keterampilan) 

(Rahayuningsih & Dwiyanto, 2005). Praktikum merupakan salah satu ciri 

pembelajaran kimiauntuk memperoleh pengalaman laboratorium serta 

pengalaman untuk investigasi (Susilaningsih, 2012). Model pembelajaran berbasis 

praktikum mempengaruhi penguasaan konsep siswa (Sudesti et al., 2014). Hal ini 

dikarenakan kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengorganisasi, mengkomunikasi, dan menginterpretasikan hasil observasi 

(Hayat et al., 2011). Kegiatan praktikum laboratorium dapat meningkatkan sikap 

kritis, keterampilan, atau sikap ilmiah siswa (Sumintono et al., 2001).Kegiatan 

praktikum merupakan cara yang sesuai untuk memenuhi tuntutan belajar sains 

berdasarkan hakikat sains dan melatihkan keterampilan generik sains siswa. 

Pembelajaran praktikum berdampak positif dalam mengembangkan sikap 

ilmiah siswa. Strategi belajar dengan praktikum dapat mendukung siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir (hands on dan minds 
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on).Pembelajaran praktikum dapat merangsang siswa untuk aktif menyelesaikan 

masalah, berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan dan fakta serta 

menemukan konsep dan prinsip, sehingga tercipta kegiatan belajar yang lebih 

bermakna dengan suasana belajar yang kondusif. Menurut paradigma 

konstruktivistik, pengetahuan dapat dibangun melalui pengalaman-pengalaman 

yang telah diperoleh. Siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung yang dapat diolah sesuai dengan kemampuan pengetahuan 

melalui kegiatan praktikum (Nugroho et al., 2013). 

Manfaat kegiatan parktikum dilaboratorium antara lain (Prawira, 2006): 

(1) menumbuhkan kemampuan keterampilan;(2) mengembangkan kemampuan 

dalam berimajinasi merancang, mengkonstruksi peralatan, menyusun suatu 

kegiatan praktikum;(3) meningkatkan keterampilan menggunakan instrumen;(4) 

meningkatkan keterampilan melakukan pengukuran, pengamatan, mengumpulkan 

data, interpretasi dan menjelaskan hasil praktikum; (5) meningkatkan 

keterampilan menulis, beragumentasi, dan mengungkapkan pendapat yang terarah 

dan sistematis;(6) meningkatkan kemampuan belajar dan berpikir siswa secara 

mandiri;(7) menumbuhkan kepercayaan atas kemampuan diri;(8) memperkuat 

kepercayaan atas kemampuan diri; (9) meningkatkan kemampuan bekerja sama 

dan saling menghargai pendapat;dan (10) menumbuhkan sikap dan pemahaman 

metodologi ilmiah.Pembelajaran menggunakan praktikum harus diawali beberapa 

petunjuk agar diperoleh output yang diharapkan. Petunjuk praktikum yang 

digunakan harus jelas sehingga siswa melakukan percobaan dengan cara yang 
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tepat dan memperoleh pengetahuan, pemahaman, kelebihan sikap dan pemahaman 

ilmiah disebut lembar kerja praktikum. 

2.1.2 Lembar Kerja Praktikum 

Lembar kerja praktikum(LKP)merupakan sumber belajar berupa petunjuk 

praktikum yang dirancang khusus untuk kegiatan pembelajaran dengan metode 

praktikum. Petunjuk praktikum adalah pedoman melakukan kegiatan praktikum 

dilaboratorium (Surianto, 2012).LKP sangat penting dalam pengajaran dan 

pembelajaran kimia karena memberikan banyak manfaat kepada siswa (Gupta 

2012). Sawitri dalam Trinaswati (2011) penyusunan LKP memiliki beberapa 

tujuan yaitu: 

 Mengaktifkan siswa 

Tujuan diberikan LKP agar siswa tidak hanya belajar teori didalam kelas dan 

menerima penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh guru. Siswa juga diharapkan 

lebih aktif melakukan kegiatan belajar untuk menentukan perolehan belajar 

(pengetahuan dan keterampilan). 

 Membantu siswamengelola konsep 

Siswa yang mendapatkan LKP tidak hanya menerima pengetahuan dan 

keterampilan yang diberikan oleh guru, melainkan setelah melakukan kegiatan 

yang diuraikan dalam LKP siswa dapat menemukan atau memperoleh konsep 

sendiri tanpa bantuan guru. 
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 Membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses 

Siswa dapat melakukan dan mengembangkan keterampilan proses terutama 

dengan perincian kegiatan dalam petunjuk praktikum. Siswa dapat belajar secara 

mandiri ataupun berkelompok. 

Berdasar peraturan Depdiknas tahun 2008 suatu bahan ajar harus sesuai 

dengan tuntutan kompetensi, maka pengembangan LKP dilakukan dalam 

beberapa tahapan yaitu analisis terhadap KD, analisis sumber belajar, dan 

penentuan jenis serta bahan ajar, dan penyusunan serta evaluasi. 

 Analisis KD 

Analisis KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi yang 

memerlukan bahan ajar, maka dapat diketahui bahan ajar yang harus disiapkan 

dan jenis bahan ajar. 

 Analisis sumber belajar  

Analisis dilakukan terhadap sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan 

penyusunan bahan ajar. Hal ini dilakukan terkait ketersediaan, kesesuaian, dan 

kemudahan dalam memanfaatkannya, dengan cara menginventarisasi ketersediaan 

sumber belajar yang dikaitkan dengan kebutuhan. 

 Pemilihan dan penentuan bahan ajar 

Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus 

menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Bahan ajar yang 

dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang 

akan dicapai oleh siswa. Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar analisis 

kurikulum dan analisis sumber bahan. 
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 Penyusunan bahan ajar 

Dalam menyusun bahan ajar yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau 

materi yang disajikan harus berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai 

oleh siswa. 

 Evaluasi 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar. Komponen 

evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan permasalahan.LKP 

dikatakan sangat layak, layak, kurang layak, atau tidak layak mengacu pada 

standar penilaian bahan ajar oleh BSNP. 

Tahapan penyusunan LKP yang dikembangkan ini seperti yang 

dikemukakan Singgih (2016) yang dimodifikasi dari Depdiknas terdiri dari tahap 

pra-penyusunan dan tahap penyusunan seperti pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Tahap Penyusunan LKP (Singgih, 2016) 
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Desain struktur LKP titrasi asam basa berbasis KGS sesuai dengan 

pendekatan saintifik yang meliputi mengamati. menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik tetulis secara tidak 

langsung dalam langkah-langkah siswa melakukan praktikum. LKP berbasis 

keterampilan generik sains sesuai dengan kemampuan berpikir dan kerja ilmiah 

dalam tahapan-tahapan prosedur praktikum titrasi asam basa. 

Desain LKP titrasi asam basa berbasis KGS tidak dapat langsung 

digunakan siswa, melainkan harus melalui proses pengembangan yang 

membutuhkan validasi dari beberapa pakar atau ahli yang berpengalaman untuk 

menilai produk yang dikembangkan. Proses validasi ini mencakup 5 indikator 

penilaian, terdiri dari 1)  kesesuaian penyajian; 2) kesesuaian materi; 3) 

kesesuaian desain; 4) kesesuaian bahasa; dan 5) kesesuaian berbasis KGS. 

2.1.3 Analisis Materi Titrasi Asam Basa 

Kemendikbud (2013) kompetensi dasar dikembangkan dari Kompetensi 

Inti, sedangkan pengembangan Kompetensi inti mengacu pada struktur 

kurikulum. Kompetensi inti merupakan kompetensi yang mengikat berbagai 

kompetensi dasar ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.  

Aspekpengetahuan adalah aspek yang berkaitan dengan hasil belajar 

intelektual yang meliputi: pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Pengetahuan atau ingatan dan pemahaman disebut 

pengetahuan tingkat rendah dan aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi termasuk 

pengetahuan tingkat tinggi (Sudjana, 2010:22). Sementara itu Bloom dalam 
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Purwanto (2010:50-51) membagi dan menyusun secara hierarki tingkat hasil 

belajar pengetahuan mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan 

sampai paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Tingkatan hasil belajar 

pengetahuan menurut taksonomi Bloom revisi antara lain: kemampuan mengingat 

(C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), kemampuan menganalisis (C4), 

kemampuan mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Krathwohl dalam Purwanto, (2010:51) membagi hasil belajar sikap 

menjadi lima tingkatan yaitu: penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan 

internalisasi. Secara hirarkhis hasil belajar sikap dari tingkatan yang paling rendah 

dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. Aspek penilaian hasil 

belajar sikap adalah kemampuan yang berkenaan dengan perasaan, emosi, sikap/ 

derajat penerimaan atau penilaian suatu obyek. Prosedurnya yaitu penentuan 

definisi konseptual dan definisi operasional. Pemberian nilai hasil belajar sikap 

menggunakan skala. Skala adalah alat untuk mengukur nilai sikap, minat dan 

perhatian dan lain-lain (Sudjana, 2010:77).  

Hasil belajar aspek keterampilan tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu. Menurut Sudjana (2010:30) ada enam 

tingkatan keterampilan yaitu: (1) gerakan refleks atau gerakan yang tidak sadar, 

(2) keterampilan gerakkan dasar, (3) kemampuan perseptual untuk membedakan 

auditif dan motoris, (4) kemampuan dibidang fisik (kekuatan, keharmonisan dan 

ketepatan), (5) gerakkan skill mulai sederhana sampai kompleks dan (6) 

kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi gerakan ekspresif dan 

interprestatif. Sementara Gronlund dan linn dalam Purwanto, (2010:53) 
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mengklasifikasi hasil belajar keterampilan menjadi enam yaitu: persepsi, 

kesiapan, gerakkan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan klomples dan 

kreativitas. 

Kompetensi dasar dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sesuai kurikulum 2013 mata pelajaran kimia yang dirujuk pada penelitian ini, 

yaitu KD 3.13 Menentukan konsentrasi larutan asam atau basa berdasarkan data 

hasil titrasi asam basa dan KD 4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil percobaan titrasi asam-basa dalam materi titrasi asam basa. 

Keterampilan generik sains yang sesuai pada KD 3.13 dan 4.13 dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Keterampilan Generik Sains pada KD Titrasi Asam Basa 

Kompetensi Dasar Kategori KGS 

3.13 Menentukan konsentrasi larutan asam 

atau basa berdasarkan data hasil titrasi 

asam basa 

 Kesadaran akan skala 

 

4.13 Merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan titrasi asam basa dalam materi 

titrasi asam basa 

 Pengamatan 

 Inferensi logika 

Menentukan konsentrasi larutan merupakan langkah perhitungan akan suatu 

besaran yang diketahui melalui kepekaan kemampuan indera dalam mengambil 

keputusan saat dilakukan titrasi antara titran dan titrat. Keterampilan generik sains 

yang digunakan siswa pada KD 3.13 yaitu kesadaran akan skala. 

Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan titrasi asam basa merupakan langkah praktik yang dilakukan siswa 

didalam laboratorium dengan melakukan pengamatan baik perubahan warna yang 

dapat diamati langsung maupun pengukuran pH saat titik ekivalen antara 
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campuran larutan menggunakan pH meter. Pengambilan data dari percobaan 

dengan pencapaian tujuan percobaan harus melakukan analisis hubungan antara 

teori dengan hasil, hubungan sebab akibat dari segala perlakuan dan disimpulkan 

dengan cara berpikir yang logis. Secara keseluruhan keterampilan generik sains 

yang digunakan siswa pada KD 4.13 yaitu pengamatan dan inferensi logika. 

a) Prinsip Dasar Titrasi Asam Basa 

Pada titrasi asam basa dalam melakukan titrasi melibatkan asam maupun 

basa sebagai penitran/ titer ataupun titran dan titrasi asam basa berdasarkan reaksi 

penetralan. Untuk menentukan kadar larutan asam dengan menggunakan larutan 

basa dan sebaliknya. Titran ditambahkan ke dalam titer sedikit demi sedikit 

sampai mencapai keadaan ekivalen (artinya secara stoikiometri titran dan titer 

tepat habis bereaksi) yang biasanya ditandai dengan berubahnya warna indikator. 

Keadaan ini disebut sebagai “titik ekivalen”, yaitu titik dimana konsentrasi asam 

sama dengan konsentrasi basa atau titik dimana jumlah basa yang ditambahkan 

sama dengan jumlah asam yang dinetralkan: [H
+
] = [OH

-
]. Pada materi ini 

keterampilan generik sains yang digunakan yaitu pengamatan saat terjadi reaksi 

netralisasi. 

b) Titik ekivalen 

Prinsip dasar titrasi asam basa didasarkan pada reaksi nertalisasi asam 

basa. Titik ekivalen pada titrasi asam basa adalah pada saat dimana sejumlah asam 

tepat dinetralkan oleh sejumlah basa. Selama titrasi berlangsung terjadi perubahan 

pH. pH pada titik ekivalen ditentukan oleh sejumlah garam yang dihasilkan dari 
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netralisaasi asam basa.Ada dua cara umum untuk menentukan titik ekivalen pada 

titrasi asam basa, antara lain: 

1) pH Meter 

Memakai pH meter untuk memonitor perubahan pH selama titrasi 

dilakukan, kemudian membuat plot antara pH dengan volume titran untuk 

memperoleh kurva titrasi. Titik tengah dari kurva titrasi tersebut adalah “titik 

ekivalen”. 

2) Indikator Asam Basa 

Indikator asam basa ditambahkan dua hingga tiga tetes pada titran sebelum 

proses titrasi dilakukan. Indikator yang digunakan dalam titrasi asam basa adalah 

indikator yang perubahan warnanya dipengaruhi oleh pH. Indikator yang dapat 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Macam-Macam Indikator Asam Basa 

No Indikator Trayek Ph 
Warna 

Asam Basa 

1 Kuning metal 2.4 – 4.0 Merah Kuning 

2 Biru bromfenol 3.0 – 4.6 Kuning Biru 

3 Jingga metal 3.1 – 4.4 Jingga Merah 

4 Hijau bromkresol 3.8 – 5.4 Kuning Biru 

5 Merah metal 4.2 – 6.3 Merah Kuning 

6 Ungu bromkresol 5.2 – 6.8 Kuning Ungu 

7 Biru bromtimol 6.1 – 7.6 Kuning Biru 

8 Merah fenol 6.8 – 8.4 Kuning Merah 

9 Merah kresol 7.2 – 8.8 Kuning Merah 

10 Biru timol 8.0 – 9.6 Kuning Biru 

11 Fenolftalein 8.2 – 10.0 Tak berwarna Merah 

12 Timolftalein 9.3 – 10.5 Tak berwarna Biru 

Keadaan dimana titrasi dihentikan dengan cara melihat perubahan warna indikator 

disebut sebagai “titik akhir titrasi”. Pada materi ini keterampilan generik sains 
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yang digunakan siswa yaitu pengamatan dan kesadaran akan skala dalam 

menggunakan alat yang memiliki besaran satuan. 

c) Perhitungan Titrasi 

Pada saat titik ekivalen maka berlaku: 

Mol-ekivalen asam = Mol-ekivalen basa 

Nasam x Vasam = Nbasax Vbasa 

n x Masam x Vasam = n x Mbasax Vbasa 

Keterangan: 

N: Normalitas 

V: Volume 

M: Molaritas 

n  : Jumlah ion H
+
 pada asam atau OH

-
 basa 

Pada materi ini keterampilan generik sains yang digunakan yaitu kesadaran akan 

skala dalam menghitung konsentrasi larutan. 

d) Jenis Titrasi Asam Basa 

• Titrasi asam kuat dan basa kuat 

Contoh titrasi asam kuat dan basa kuat adalah titrasi HCl dengan NaOH. 

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut: 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

H
+
 + OH

-
 → H2O(l) 

Ion H
+
 bereaksi dengan OH

-
 membentuk H2O sehingga hasil akhir titrasi pada 

titik ekivalen pH larutan adalah netral. Kurva titrasi asam kuat dan basa kuat 

ditunjukan pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2 Kurva Titrasi antara Asam Kuat dan Basa Kuat 

Pada kurva tersebut titik ekivalen titrasi tepat berada di pH = 7 dengan campuran 

volume 25 mL. 

• Titrasi basa lemah dan asam kuat 

Contoh reaksi yang terjadi pada titrasi NH4OH dengan HCl. Reaksi yang 

terjadi adalah sebagai berikut: 

NH4OH(aq) + HCl(aq) → NH4Cl(aq) + H2O(l) 

Kurva titrasi basa lemah dan asam kuat dapat digambarkan pada Gambar 2.3.Pada 

volume yang sama 25 mL titik ekivalen reaksi pH < 7. 

 
Gambar 2.3 Kurva Titrasi antara Asam Kuat dan Basa Lemah 

• Titrasi basa kuat dan asam lemah 

Contoh titrasi antara asam asetat CH3COOH dan basa kuat NaOH. Reaksi 

yang terjadi dapat ditulis sebagai berikut: 
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CH3COOH(aq) + NaOH(aq) → CH3COONa(aq) + H2O(l) 

Kurva titrasi antara basa kuat dan asam lemah dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

Pada volume yang sama yaitu 25 mL pH > 7 saat titik ekivalen. 

 
Gambar 2.4 Kurva Titrasi antara Asam Lemah dan Basa Kuat 

• Titrasi asam lemah dan basa lemah 

Contoh titrasi antara asam lemah dan basa lemah yaitu asam asetat 

CH3COOH dan NH4OH. Reaksi yang terjadi dapat ditulis sebagai berikut: 

CH3COOH(aq) + NH4OH(aq) → CH3COONH4(aq) + H2O(l) 

Kurva yang terbentuk pada titrasi asam lemah dan basa lemah dapat dilihat pada 

Gambar 2.5. Pada volume 25 mL walaupun asam lemah dan basa lemah pada titik 

ekivalen pH = 7. 

 
Gambar 2.5 Kurva Titrasi antara Asam Lemah dan Basa Lemah 
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Asam lemah dan basa lemah pada gambar di atas tidak menghasilkan kurva yang 

tajam, bahkan seperti tidak beraturan. Pada materi ini keterampilan generik sains 

yang digunakan siswa yaitu inferensi logika pada saat pengambilan kesimpulan 

hubungan antara reaksi titrasi asam basa dengan kurva sesuai dengan teori. 

2.1.4 Keterampilan Generik Sains 

Keterampilan merupakan suatu kondisi yang komplek yang dapat 

melibatkan pengetahuan dan peformance (Kemendiknas, 2006). Keterampilan 

pada jenjang sekolah tidak lepas dari keterampilan kerja ilmiah dalam penerapan 

metode praktikum. Sudarmin (2016) keterampilan berpikir ilmiah juga perlu 

dikembangkan dalam cara berpikir siswa dalam memecahkan suatu masalah 

ilmiah, gabungan antara keterampilan kerja ilmiah dengan keterampilan berpikir 

ilmiah inilah yang disebut keterampilan generik sains. 

Keterampilan generik sains adalah kemampuan berfikir dan bertindak 

yang dimiliki oleh siswa berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya 

(Liliasari, 2007). Keterampilan generik sains adalah keterampilan yang dapat 

digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai 

masalah sains.Kemampuan generik bersifat umum, dasar yang fleksibel, tidak 

diperlukan pada salah satu bidang (Brotosiswojo, 2001).Sudarmin (2012) 

keterampilan generik sains dalam pembelajaran kimia dikategorikan menjadi 10 

indikator yaitu : (1) pengamatan langsung;(2) pengamatan tak langsung; (3) 

kesadaran tentang skala; (4) bahasa simbolik; (5) logical frame; (6) konsistensi 

logika; (7) hukum sebab akibat; (8) pemodelan; (9) inferensi logika; (10) 

abstraksi. Keterampilan generik sains memiliki beberapa indikator untuk 
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mengetahui ketercapaian siswa. Daftar keterampilan generik sains dan 

indikatornya dapat dilihat pada Tabel2.3. 

Tabel 2. 3 Daftar Keterampilan Generik Sains dan Indikator (Sudarmin, 2012) 

Keterampilan 

Generik Sains 

Indikator 

Pengamatan 

langsung 

a. Menggunakan sebanyak mungkin indera dalam 

mengamati percobaan/fenomena alam 

b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan kimia atau 

fenomena alam 

c. Mencari perbedaan dan persamaan 

Pengamatan tak 

langsung 

Menggunakan alat ukur sebagai alat bantu indera dalam 

mengamati percobaan kimia/gejala alam 

Kesadaran tentang 

skala 

Menyadari objek-objek alam kepekaan yang tinggi terhadap 

skala numerik sebagai besaran/ukuran skala makroskopis 

maupun mikroskopis 

Bahasa simbolik a. Memahami simbol, lambang, dan istilah kimia 

b. Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran dari 

suatu persamaan reaksi 

c. Menggunakan aturan matematis untuk memecahkan 

masalah kimia/fenomena gejala alam 

d. Membaca suatu grafik/diagram, tabel, serta tanda 

matematis dalam ilmu kimia 

Logical frame a. Menentukan pola keteraturan sebuah fenomena 

alam/peristiwa kimia 

b. Menemukan perbedaan  atau mengontraskan ciri/sifat 

fisik dan kimia suatu senyawa kimia 

c. Mengungkap dasar penggolongan atas suatu 

objek/peristiwa kimia 

Konsistensi logika a. Menarik kesimpulan secara induktif setelah percobaan/ 

pengamatan gejala kimia 

b. Mencari keteraturan sifat kimia/fisika senyawa organik 

tertentu 

Hukum sebab 

akibat 

a. Menyatakan hubungan antar dua variabel atau lebih 

dalam suatu gejala alam/reaksi kimia tertentu 

b. Memperkirakan penyebab dan akibat gejala 

alam/peristiwa kimia 

Pemodelan a. Mengungkap gejala alam/reaksi kimia dengan sketsa 

gambar atau grafik dalam bidang kimia 

b. Memaknai arti fisik/kimia suatu sketsa gambar, 

fenomena alam dalam bentuk rumus 

Inferensi logika a. Mengajukan prediksi gejala alam/peristiwa kimia yang 

belum terjadi berdasar fakta/hokum terdahulu 

b. Menerapkan konsep untuk menjelaskan peristiwa 

tertentu untuk mencapai kebenaran ilmiah 
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Keterampilan 

Generik Sains 

Indikator 

c. Menarik kesimpulan dari suatu gejala/peristiwa kimia 

berdasarkan aturan/hukum-hukum kimia terdahulu 

Abstraksi  a. Menggambarkan dan menganalogikan konsep atau 

peristiwa kimia yang abstrak ke dalam bentuk kehidupan 

nyata sehari-hari 

b. Membuat visual animasi simulasi dari peristiwa 

mikroskopis yang bersifat abstrak 

Langkah-langkah pembelajaran konsep materi titrasi asam basa untuk 

mengembangkan pengetahuan prosedural, dilakukan melalui proses pembelajaran 

berbasis laboratorium dan kerja ilmiah. Hal ini menekankan pada keterampilan 

generik sains berorientasi aspek keterampilan, meliputi pengamatan (langsung dan 

tak langsung), kesadaran akan skala, dan inferensi logika (Sudarmin, 2012). 

1) Pengamatan 

Keterampilan generik sains pengamatan meliputi pengamatan langsung dan 

pengamatan tak langsung. Pengamatan langsung ialah melakukan pengamatan 

objek secara langsung melalui panca indera. Keterampilan dalam mengamati 

dapat berupa mengenal sifat objek, warna, bentuk, ukuran, bau, rasa, dari objek 

yang diamati menggunakan alat bantu indera. Pada pembelajaran materi titrasi 

asam basa dilaboratorium, keterampilan generik sains pengamatan langsung dapat 

ditumbuhkan melalui serangkaian pengamatan percobaan seperti perubahan warna 

yang terjadi pada saat titik ekivalen. 

2) Kesadaran akan Skala 

Kesadaran akan skala diartikan sebagai kesadaran dan kepekaan terhadap 

skala numerik sebagai besaran ukuran skala makroskopis ataupun mikroskopis 

(Sudarmin, 2013). Keterampilan generik sains kesadaran akan skala dalam titrasi 
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asam basa dapat dilihat pada penggunaan alat yang memiliki besaran satuan dan 

perhitungan pH saat titik ekivalen maupun menentukan konsentrasi dari suatu 

larutan. 

3) Inferensi Logika 

Inferensi logika adalah keterampilan generik untuk dapat mengambil 

kesimpulan baru sebagai akibat logis dari hukum-hukum. Keterampilan inferensi 

logika dapat dikembangkan diantaranya melalui kegiatan berpikir 

jika……,maka……, untuk menyimpulkan hasil pengamatan suatu percobaan atau 

hasil analisis. Pada materi titrasi asam basa, keterampilan generik sains inferensi 

logika dapat ditumbuhkan melalui kegiatan menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan secara tepat dan mampu menghubungkan dengan teori. 

Mengukur keterampilan generik sains siswa dibutuhkan teknik dan bentuk 

penilaian yang sesuai. Teknik dan bentuk penilaian yang dapat digunakan untuk 

menilai keterampilan generik sains siswa kategori pengamatan diamati dari awal-

proses-akhir pada saat praktikum titrasi asam basa. Penilaian keseluruhan 

keterampilan generik sains siswa dilakukan dengan lembar observasi dan 

mengerjakan soal berindikator KGS. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Waluyo (2014) menyatakan pengembangan 

LKP untuk menumbuhkan keterampilan kerja ilmiah siswa yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA terpadu pada tema fotosintesis dengan nilai gain 0,42 

peningkatan berkriteria sedang. Sudarmin (2013) menunjukkan bahwa 
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kemampuan generik sains kesadaran akan skala mahasiswa calon guru kimia 

dalam kategori sedang berdasarkan harga N-gain berturut-turut 0,603; 0,562; 

0,452 dengan menggunakan praktikum kimia organik berbasis green chemistry. 

Ramlawati (2014) menyatakan pengaruh model Electronic Portofolio Assessment 

dalam keterampilan generik sains mata kuliah kimia anorganik yang diterapkan 

pada 30 mahasiswa didapatkan N-gain sebesar 0.41 peningkatan sedang pada 

keterampilan generik sains. Maknun (2014) menyatakan pembelajaran general 

menggunakan LKS pada siswa dapat meningkatkan keterampilan generik sains 

dengan nilai gain normalisasi 0.56 termasuk peningkatan sedang. 

Sudarmin (2012) juga menemukan bahwa mahasiswa kimia memiliki 

kemampuan generik sains pengamatan mencapai N-gain rata-rata 0.462 

peningkatan sedang, serta nilai N-gain keterampilan inferensi logika 0,468 

peningkatan sedang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Islichanah (2014) 

menunjukkan bahwa LKS IPA berbasis learning cycle “4E” mampu membekali 

keterampilan inferensi logika siswa dengan perolehan N-gain  0,65. Nurrohman 

(2009) juga mengembangkan LKS Berbasis KGS pada materi tekanan untuk kelas 

VIII dimana hasil uji efektivitas pada pemakaian produk mencapai 81,25% siswa 

tuntas KKM 65. Zakiyah (2014) menerapkan model PBL pada materi titrasi asam 

basa dapat meningkatkan keterampilan generik sains pengamatan, hukum sebab 

akibat dengan N-gain berkategori sedang, sedangkan untuk inferensi logika 

berkategori rendah. 

Sudarmin (2009) menerapkan pembelajaran kimia terintegrasi kemampuan 

generik sains yang dapat meningkakan kemampuan berpikir calon guru kimia. 
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Luthvitasari et al. (2012) menyatakan bahwa pembelajaran fisika berbasis proyek 

dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa. Septianu et al. (2014) 

mengembangkan modul IPA terpadu tema perubahan zat berbasis discovery yang 

dapat meningkatkan keterampilan generik sains pengamatan dan inferensi logika 

siswa dengan N-gain sebesar 0,81 dan 0,66. Istianah et al. (2015) juga 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang dapat 

meningkatkan KGS siswa dengan kategori sedang ditunjukkan oleh N-gain 

sebesar 0,63 dan persentase ketuntasan hanya 74,29%. Octafianellis & Sudarmin 

(2017) menerapkan pembelajaran PQ4R berpendekatan VAK untuk meningkatkan 

hasil belajar dan KGS siswa dengan hasil perolehan N-gain sebesar 0,81. Diba et 

al. (2017) mengembangkan LKS berbasis inkuiri materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan yang dapat meningkatkan KGS siswa dengan persentase 75%. Ulia et al. 

(2017) menyatakan bahwa petunjuk praktikum berbasis inkuiri terbimbing efektif 

dapat mengembangkan keterampilan generik sains siswa. 

  



30 
 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Sesuai pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran kimia dapat dinilai dari 

ketiga aspek penilaian yaituaspek ilmiah dari sikap ilmiah, pengetahuan ilmiah, 

dan keterampilan ilmiah. Penilaian terhadap tiga aspek di SMA Negeri 2 Demak 

pada mata pelajaran kimia dilakukan dengan cukup baik, dilihat dari persentase 

dari 40 siswa sebanyak 45% atau sekitar 18 siswa belum dapat tuntas belajar dari 

KKM > 75. Beberapa hal yang dapat menjadi faktor penghambat ketuntasan 

belajar salah satunya penggunaan media yang belum tepat sebagai pemandu siswa 

dalam belajar mandiri.  

Mata pelajaran kimia pada materi titrasi asam basa menekankan aspek 

keterampilan dengan menggunakan pembelajaran praktikum agar siswa dapat 

bereksperimen dengan adanya masalah di kehidupan sehari-hari dan menemukan 

teori yang relevan reaksi asam basa. Keterampilan yang dinilai guru hanya 

beberapa indikator dari kerja ilmiah didalam laboratorium, sedangkan guru belum 

pernah menganalisis keterampilan generik sains pada siswa saat praktikum 

maupun pembelajaran di kelas. Hal ini menjadi ketertarikan dari peneliti untuk 

menganalisa keterampilan generik sains pengamatan, kesadaran akan skala, dan 

inferensi logika siswa pada materi titrasi asam basa. 

Penelitian ini mendesain LKP titrasi asam basa berbasis keterampilan 

generik sains sebagai alat bantu guru dalam praktikum serta untuk menganalisis 

keterampilan generik sains pengamatan, kesadaran akan skala, dan inferensi 

logika siswa. Gambaran kerangka berfikir dari penelitian yang dilakukan 

ditunjukkan pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2. 6 Kerangka Berfikir Penelitian 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

5.1.1 Desain lembar kerja praktikum titrasi asam basa berbasis keterampilan 

generik sains layak digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 89,6% dan tahap uji skala kecil persentase ≥75%. 

5.1.2 Kemampuan keterampilan generik sains siswa secara keseluruhan 

berdasarkan penilaian keterampilan untuk KGS Pengamatan, kesadaran 

akan skala, dan inferensi logika berturut-turut yaitu 83,75%; 82,25%; dan 

78,50% dengan kriteria “Baik”. 

5.1.3 LKP titrasi asam basa berbasis KGS efektif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar secara ketuntasan klasikal sebesar 97,4% 

dengan peningkatan N-gain sebesar 0,67 dengan kriteria sedang.  

5.1.4 Penggunaan LKP titrasi asam basa berbasis KGS memiliki keterbatasan 

pada bahasa yang disajikan dengan persentase 78% dan keunggulan LKP 

pada permasalahan yang disajikan dengan persentase 88%. 
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5.2 SARAN 

5.2.1 Diperlukan penelitian lebih lanjut pada beberapa sekolah untuk 

mengetahui keefektifan lembar kerja praktikum titrasi asam basa berbasis 

keterampilan generik sains untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

5.2.2 Diperlukan memahami bahasa siswa yang digunakan sehari-hari agar 

bahasa yang disajikan pada LKP lebih mudah dipahami.  

5.2.3 Perlu memperhitungkan waktu penelitian secermat mungkin ketika 

mengadakan penelitian di semester genap agar tidak banyak waktu yang 

terbuang karena kegiatan menjelang Ujian Nasional.  

5.2.4 Diperlukan referensi permasalahan yang lebih banyak terkait titrasi asam 

basa untuk menyempurnakan LKP. 
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